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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beban kerja guru di SMK Negeri 1 Stabat berdasarkan jam mengajar 

menggunakan metode K-Means Clustering dan visualisasi data. Beban kerja guru yang tidak merata dapat 

memengaruhi kualitas pengajaran dan kesejahteraan guru, sehingga diperlukan pendekatan berbasis data untuk 

mengelolanya. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang terdiri dari jadwal 

mengajar guru, jumlah jam mengajar, serta identitas guru. Proses analisis diawali dengan pengumpulan data, 

preprocessing, pemodelan K-Means, dan evaluasi hasil clustering. Pengelompokan data dilakukan dengan 

membagi guru ke dalam tiga cluster berdasarkan beban kerja mereka, yaitu cluster beban rendah, sedang, dan 

tinggi. Visualisasi data menggunakan bar chart, pie chart, dan histogram memberikan gambaran yang jelas 

mengenai distribusi beban kerja guru, memudahkan pihak sekolah dalam mengidentifikasi guru yang memiliki 

beban kerja berlebih atau kurang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu SMK Negeri 1 Stabat dalam 

mengambil keputusan terkait alokasi jam mengajar dan manajemen beban kerja guru secara lebih efektif. 

Kata Kunci : K-Means Clustering, Jadwal Mengajar, Visualisasi Data, Optimasi Penjadwalan, SMKN 1 Stabat 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the workload of teachers at SMK Negeri 1 Stabat based on teaching hours using the 

K-Means Clustering method and data visualization. Uneven teacher workloads can affect the quality of teaching 

and teacher well-being, so a data-driven approach is needed to manage them. The data used in this study is 

secondary data consisting of teacher teaching schedules, number of teaching hours, and teacher identity. The 

analysis process begins with data collection, preprocessing, K-Means modeling, and evaluation of clustering 

results. Data grouping is carried out by dividing teachers into three clusters based on their workloads, namely 

low, medium, and high load clusters. Data visualization using bar charts, pie charts, and histograms provides a 

clear picture of the distribution of teachers' workloads, making it easier for schools to identify teachers who 

have an over- or under-workload. The results of this study are expected to help SMK Negeri 1 Stabat in making 

decisions related to the allocation of teaching hours and teacher workload management more effectively. 

Keywords :  K-Means Clustering, Teaching Schedule, Data Visualization, Scheduling Optimization, SMKN 1 

Stabat 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah 

membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. Kemajuan ini tidak hanya 

memengaruhi sektor ekonomi, tetapi juga berbagai 

bidang lainnya, termasuk pendidikan. Teknologi 

informasi, khususnya yang berbasis komputer, 

terus berkembang seiring dengan penemuan inovasi 

baru yang dapat memenuhi kebutuhan manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memicu 

revolusi modern yang dikenal dengan istilah 

revolusi informasi, yang secara langsung 

mempengaruhi cara kita berinteraksi dan mengelola 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor 

pendidikan.  

Dalam dunia pendidikan, informasi 

memainkan peran yang sangat penting. Dengan 

adanya informasi yang tepat dan akurat, para 

pengambil keputusan dalam suatu lembaga 

pendidikan dapat membuat keputusan yang lebih 

baik dan strategis. Oleh karena itu, penting bagi 

institusi pendidikan untuk mengelola dan 

memanfaatkan informasi secara efektif guna 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

Salah satu aspek penting dalam dunia 

pendidikan adalah beban kerja guru. Beban kerja 

yang terlalu tinggi dapat mengganggu 

kesejahteraan guru dan berdampak pada kualitas 

pembelajaran yang diberikan kepada siswa. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa beban 
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kerja yang berlebihan dapat menyebabkan 

kelelahan, stres, dan penurunan motivasi pada guru, 

yang pada gilirannya akan memengaruhi kualitas 

pengajaran di sekolah. Di sisi lain, pengelolaan 

beban kerja guru yang efektif dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran dan kesejahteraan guru, serta 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

baik bagi siswa. 

SMK Negeri 1 Stabat, analisis beban kerja 

guru menjadi penting untuk memastikan bahwa 

beban yang diberikan sesuai dengan kapasitas dan 

kemampuan guru, serta mendukung terciptanya 

proses pembelajaran yang optimal. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan untuk 

menganalisis beban kerja guru adalah dengan 

menggunakan metode K-Means Clustering. K-

Means Clustering adalah teknik analisis data yang 

sering digunakan untuk mengelompokkan data ke 

dalam kelompok-kelompok yang memiliki 

kesamaan karakteristik. Dalam hal ini, K-Means 

dapat digunakan untuk mengelompokkan guru 

berdasarkan beban kerja mereka, sehingga dapat 

ditemukan pola atau kecenderungan tertentu yang 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

yang lebih tepat terkait manajemen beban kerja 

guru di sekolah tersebut. 

Selain itu, visualisasi data menjadi alat yang 

sangat penting untuk memudahkan pemahaman 

data yang diperoleh dari proses analisis. Dengan 

visualisasi yang jelas dan mudah dipahami, 

pengambil keputusan dapat lebih cepat dan tepat 

dalam menentukan langkah-langkah yang 

diperlukan. Dalam konteks ini, visualisasi hasil 

analisis K-Means Clustering dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

distribusi beban kerja guru di SMK Negeri 1 Stabat, 

sehingga langkah-langkah perbaikan dapat 

dilakukan dengan lebih efisien. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis beban kerja guru di SMK 

Negeri 1 Stabat menggunakan metode K-Means 

Clustering dan memvisualisasikan hasilnya agar 

dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

dalam mengelola beban kerja guru dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

tersebut.  

 

METODE 

A. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah proses sistematis 

untuk mengumpulkan dan merekam informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian tertentu. Tahap ini 

bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

agar analisis yang dilakukan memiliki dasar yang 

kuat dan valid. Pada penelitian ini, data yang 

digunakan adalah data sekunder, yaitu informasi 

yang telah dikumpulkan oleh pihak lain dan 

tersedia untuk digunakan oleh peneliti [10]. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

berisi tentang jadwal mengajar guru, yang menjadi 

dasar untuk proses analisis selanjutnya. 

B. Preprocessing 

 Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya 

adalah preprocessing. Preprocessing merupakan 

tahap awal yang penting dalam pengolahan data, di 

mana data yang telah dikumpulkan dipersiapkan 

agar sesuai dengan format dan kebutuhan analisis 

yang akan dilakukan. Proses ini mencakup 

beberapa langkah krusial, seperti pembersihan data 

(data cleaning), normalisasi, dan transformasi data. 

Pembersihan data bertujuan untuk menghilangkan 

data yang tidak relevan, menghapus duplikasi, dan 

menangani nilai yang hilang (missing values). 

Normalisasi dilakukan untuk menyelaraskan skala 

data sehingga tidak ada variabel tertentu yang 

mendominasi hasil analisis. Sementara itu, 

transformasi data dilakukan untuk mengubah 

format data agar lebih sesuai dengan algoritma 

yang digunakan. Tahapan ini sangat penting agar 

data menjadi lebih akurat dan siap digunakan 

dalam proses analisis selanjutnya, sehingga hasil 

yang diperoleh lebih valid dan reliabel. 

C. Pemodelan K-Means 

 Pemodelan K-Means merupakan tahap di 

mana algoritma K-Means digunakan untuk 

melakukan clustering atau pengelompokan data. 

Algoritma ini bekerja dengan cara membagi data ke 

dalam K cluster yang optimal, di mana setiap data 

dalam satu cluster memiliki kemiripan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan data di cluster lainnya. 

Proses ini dimulai dengan menentukan jumlah 

cluster (K) yang diinginkan, kemudian algoritma 

secara iteratif memperbarui posisi centroid hingga 

tercapai titik konvergensi. Pada penelitian ini, 

perangkat lunak yang digunakan untuk 

memodelkan K-Means adalah RapidMiner. 

RapidMiner memberikan solusi yang komprehensif 

untuk analisis data mining, text mining, dan 

analisis prediksi, sehingga mempermudah peneliti 

dalam melakukan proses clustering dan visualisasi 

data. Pemodelan ini berperan penting dalam 

menemukan pola tersembunyi di dalam data dan 

memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait 

kelompok-kelompok tertentu yang ada dalam data. 

D. Cluster Model 

 Tahap Cluster Model bertujuan untuk 

mengevaluasi hasil pengelompokan data yang telah 

dilakukan menggunakan algoritma K-Means. 

Evaluasi ini penting agar cluster yang terbentuk 

benar-benar mencerminkan pola tertentu dan 

memberikan wawasan yang relevan bagi tujuan 

penelitian. Pada penelitian ini, hasil klasterisasi 

dibagi menjadi tiga cluster, yaitu cluster_0, 

cluster_1, dan cluster_2. Setiap cluster memiliki 

karakteristik unik yang mencerminkan kemiripan 

antar data dalam satu kelompok. 

E. Data K-Means 

 Pada tahap ini, data yang telah 

dikelompokkan menggunakan algoritma K-Means 
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akan dievaluasi secara mendalam. Tujuan utama 

dari tahap ini adalah untuk mengkaji hasil 

clustering yang telah dilakukan dan memastikan 

bahwa hasil tersebut relevan dengan tujuan 

penelitian. Evaluasi dilakukan dengan memeriksa 

kualitas pengelompokan melalui berbagai indikator 

statistik dan visualisasi. Analisis ini bertujuan 

untuk mengungkap informasi tersembunyi dalam 

data, serta memahami bagaimana pola distribusi 

data di setiap cluster. Hasil evaluasi ini akan 

membantu peneliti dalam mengambil keputusan 

berbasis data yang lebih akurat, serta memberikan 

wawasan terkait kecenderungan tertentu yang 

ditemukan dalam dataset. 

F. Visualisasi Data Bars 

 Visualisasi data menggunakan bar chart atau 

diagram batang bertujuan untuk menyajikan data 

dalam bentuk batang vertikal atau horizontal. 

Panjang batang dalam diagram ini sebanding 

dengan nilai data yang direpresentasikan, sehingga 

memudahkan pembaca dalam membandingkan 

kategori tertentu dalam dataset. Bar chart 

membantu memperjelas perbedaan antara satu 

cluster dengan cluster lainnya dan memberikan 

gambaran visual tentang pola pengelompokan yang 

dihasilkan. 

G. Visualisasi Data Pie 

Pie chart atau diagram lingkaran digunakan 

untuk memvisualisasikan proporsi data dalam 

bentuk irisan lingkaran. Setiap irisan 

merepresentasikan bagian tertentu dari keseluruhan 

data, dengan luas irisan yang bergantung pada 

proporsi numerik atau kuantitas dari data yang 

dimiliki. Visualisasi ini memudahkan interpretasi 

terkait distribusi data antar cluster, sehingga 

pembaca dapat memahami perbandingan relatif 

antar kelompok secara intuitif. 

H. Visualisasi Data Histogram 

Histogram adalah salah satu metode 

visualisasi data yang digunakan untuk 

menunjukkan distribusi data numerik. Pada 

penelitian ini, color histogram digunakan untuk 

mengekstraksi ciri-ciri warna dari sebuah citra, 

yang mampu mewakili informasi tentang warna 

dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Histogram membantu peneliti dalam memahami 

pola distribusi data dalam setiap cluster dan 

memperkuat analisis terhadap karakteristik yang 

mendasari pengelompokan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

relevan terkait jadwal mengajar guru di SMKN 1 

Stabat. Data yang digunakan bersumber dari 

dokumen resmi sekolah, seperti jadwal pelajaran, 

daftar guru, dan mata pelajaran yang diampu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pengumpulan Data 

Gambar 1 menunjukkan bahwa data yang 

berhasil dikumpulkan terdiri dari 2.977 baris, 

termasuk baris judul. Data ini berisi informasi 

terkait jadwal kegiatan pengajaran dan identitas 

guru yang terlibat, tersusun dalam beberapa 

variabel utama. Informasi ini memberikan 

gambaran komprehensif mengenai aktivitas 

pengajaran di lembaga pendidikan yang 

bersangkutan. Beberapa variabel utama dalam 

dataset meliputi: 

 Hari: Menunjukkan hari dalam minggu 

saat kegiatan pengajaran berlangsung, 

memberikan informasi terkait pembagian 

waktu mingguan. 

 Waktu: Menyatakan jam atau rentang 

waktu pelaksanaan kegiatan, berguna 

untuk melacak kapan kegiatan pengajaran 

dimulai dan berakhir.Beban Jam: 

Menggambarkan jumlah jam yang 

dijadwalkan untuk setiap guru, membantu 

menganalisis distribusi beban kerja. 

 Jurusan: Menunjukkan program studi yang 

berkaitan dengan pengajaran, seperti Ilmu 

Sosial, Matematika, atau IPA. 

 Kelas: Mengidentifikasi tingkat kelas, 

seperti kelas 10, 11, atau 12, untuk 

memahami cakupan materi yang 

diajarkan. 

 Jam Ke: Menyatakan urutan jam pelajaran 

dalam satu hari, misalnya jam pertama 

atau kedua. 

 KG (Kode Guru): Kode unik untuk setiap 

guru, mempermudah identifikasi individu 

dalam sistem. 

 MP (Mata Pelajaran): Mencatat mata 

pelajaran yang diajarkan, seperti 

Matematika atau Bahasa Indonesia. 

 RG (Ruangan): Menunjukkan ruang kelas 

yang digunakan, membantu pengelolaan 

fasilitas sekolah. 

 Nama: Mencatat nama lengkap guru, 

memudahkan identifikasi dan evaluasi 

kinerja. 

 Jabatan: Menyatakan status pekerjaan 

guru, apakah PNS atau Honorer, relevan 

untuk pengelolaan administrasi dan 

sumber daya manusia. 
Data ini memberikan gambaran rinci mengenai 

berbagai aspek pengajaran dan dapat digunakan 

untuk analisis efektivitas pengajaran, distribusi 
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beban kerja guru, dan pengelolaan sumber daya 

pendidikan. 

B. Preprocessing 

Sebelum data diolah menggunakan 

algoritma K-Means Clustering, dilakukan proses 

pra-pemrosesan (preprocessing) untuk memastikan 

data dalam kondisi bersih, terstruktur, dan siap 

digunakan dalam proses analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Preprocessing Data 

 

Gambar 2 memperlihatkan proses preprocessing 

data untuk mempersiapkan informasi yang akan 

dianalisis menggunakan metode K-Means. Proses 

ini melibatkan pembersihan data, penghapusan nilai 

yang hilang, dan normalisasi agar sesuai dengan 

kebutuhan analisis. 

Data hasil preprocessing terdiri dari variabel utama 

berikut: 

 KG (Kode Guru): Mempermudah identifikasi 

guru untuk mengelompokkan data 

berdasarkan individu. 

 Nama: Mencatat nama lengkap guru, penting 

untuk memverifikasi informasi dan 

mengaitkan data dengan individu tertentu. 

 Beban: Menggambarkan jumlah jam atau 

tugas yang diemban setiap guru, membantu 

mengevaluasi distribusi beban kerja. 

Dengan data yang telah diproses ini, analisis K-

Means dapat dilakukan secara efektif untuk 

menemukan pola distribusi beban kerja guru dan 

mendukung pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan sumber daya manusia di lembaga 

pendidikan.  

C. Pemodelan K-Means 

 Setelah melalui tahap pra-pemrosesan, 

langkah selanjutnya adalah melakukan pemodelan 

menggunakan algoritma K-Means Clustering. 

Pemodelan ini bertujuan untuk mengelompokkan 

jadwal mengajar guru berdasarkan karakteristik 

tertentu agar distribusi jadwal lebih optimal dan 

terstruktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemodelan K-Means 

Gambar 3 menunjukkan pemodelan K-Means 

menggunakan aplikasi RapidMiner. Proses ini 

menggunakan parameter berikut: 

 Nilai K: Ditetapkan sebesar 3, 

mengelompokkan data menjadi tiga klaster 

utama. 

 Jumlah iterasi maksimum (max runs): 10, 

memungkinkan algoritma melakukan 

clustering hingga 10 kali untuk hasil optimal. 

 Tipe pengukuran: MixedMeasures, 

menggunakan metode Mixed Euclidean 

Distance untuk menghitung jarak antar data. 

 Max Optimization Steps: 100, menentukan 

jumlah langkah maksimum dalam optimasi 

klaster. 

Algoritma K-Means bertujuan mengelompokkan 

data ke dalam tiga klaster yang memiliki 

karakteristik serupa, mendukung analisis data lebih 

lanjut. 

 
Gambar 4. Cluster Model 

 

Hasil clustering menghasilkan tiga klaster utama: 

 Cluster 0: 30 item, merepresentasikan data 

dengan karakteristik tertentu. 

 Cluster 1: 69 item, klaster terbesar dengan 

pola atau atribut serupa. 
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 Cluster 2: 20 item, menunjukkan pola yang 

lebih sedikit dibanding klaster lain. 

Total data yang dikelompokkan adalah 119 

item. Proses clustering membantu mengidentifikasi 

pola tersembunyi dalam dataset dan membagi data 

ke dalam tiga kelompok utama, masing-masing 

dengan karakteristik unik. Hasil ini memberikan 

wawasan terkait distribusi beban kerja guru dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

baik dalam pengelolaan sumber daya manusia di 

lembaga pendidikan. 
 

D. Data K-Means 

Setiap data direpresentasikan dalam 

bentuk numerik agar dapat diolah oleh algoritma  

K-Means. Atribut-atribut tersebut kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

kedekatan antar data sehingga dapat 

dikelompokkan ke dalam cluster yang memiliki 

pola serupa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Data K-Means 

Gambar 5 memperlihatkan hasil data setelah 

penerapan algoritma K-Means yang melibatkan 

berbagai variabel penting dalam proses analisis, 

seperti Row No., Id, Kategori, Cluster, KG, Nama, 

dan Beban. Algoritma K-Means berperan dalam 

mengelompokkan data berdasarkan pola kemiripan, 

membagi data guru ke dalam tiga klaster utama 

berdasarkan beban mengajar mereka. 

Hasil klasterisasi menunjukkan pola pembagian 

beban mengajar guru sebagai berikut: 

 Cluster_0 merepresentasikan guru dengan 

beban mengajar tinggi. Rentang jam mengajar 

pada klaster ini berkisar antara 30 hingga 39 

jam per minggu, mencerminkan kelompok 

guru yang memiliki intensitas tugas paling 

padat. 

 Cluster_1 menggambarkan guru dengan 

beban mengajar sedang, dengan rentang jam 

mengajar antara 16 hingga 29 jam per 

minggu. Klaster ini memiliki jumlah item 

terbesar, menunjukkan bahwa mayoritas guru 

memiliki beban kerja dalam kategori sedang. 

 Cluster_2 mengelompokkan guru dengan 

beban mengajar rendah, yaitu mereka yang 

mengajar antara 6 hingga 15 jam per minggu. 

Klaster ini memiliki jumlah guru paling 

sedikit dibandingkan dua klaster lainnya. 

Proses clustering ini menggunakan Mixed 

Euclidean Distance sebagai pengukuran jarak, 

memastikan setiap guru dikategorikan ke dalam 

klaster tertentu berdasarkan kedekatan karakteristik 

mereka. Distribusi hasil klasterisasi ini memberikan 

wawasan penting terkait pemetaan beban kerja guru 

di SMK Negeri 1 Stabat. Dengan memahami pola 

ini, pihak sekolah dapat melakukan evaluasi alokasi 

jam mengajar, mengidentifikasi guru dengan beban 

kerja berlebih, serta merancang strategi 

optimalisasi tenaga pengajar agar distribusi beban 

kerja lebih merata. 

E. Visualisasi Bar 

Hasil pengelompokan jadwal mengajar 

guru divisualisasikan dalam bentuk grafik batang 

guna memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai distribusi setiap cluster. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Visualisasi Bars 

Gambar 6 menyajikan visualisasi bars yang 

memperlihatkan hasil klasterisasi algoritma           

K-Means terkait analisis beban kerja guru di SMK 

Negeri 1 Stabat berdasarkan jam mengajar. Setiap 

klaster direpresentasikan dengan warna dan tinggi 

batang (bars) yang berbeda, memudahkan 

identifikasi pola distribusi beban kerja dan 

mendukung analisis lebih mendalam terhadap hasil 

pengelompokan. Berdasarkan visualisasi tersebut, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 Cluster_1 yang ditandai dengan warna biru 

memiliki batang tertinggi dan menempati 

urutan pertama. Tingginya batang ini 

menunjukkan bahwa jumlah guru dalam 

Cluster_1 merupakan yang terbanyak, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar guru 
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memiliki beban kerja sedang dengan jumlah 

jam mengajar yang berada dalam rentang 

menengah. 

 Cluster_0 ditampilkan dalam warna hijau dan 

berada di urutan kedua. Jumlah guru dalam 

klaster ini cukup signifikan, 

merepresentasikan beban kerja tinggi atau jam 

mengajar yang relatif padat. 

 Cluster_2 direpresentasikan oleh warna 

merah dengan batang terendah dan 

menempati urutan terakhir. Ini menunjukkan 

bahwa jumlah guru dalam Cluster_2 adalah 

yang paling sedikit, mencerminkan kelompok 

guru dengan beban kerja rendah atau jumlah 

jam mengajar yang lebih sedikit dibandingkan 

dua klaster lainnya. 

Hasil visualisasi ini memperlihatkan adanya 

ketimpangan distribusi beban kerja guru di SMK 

Negeri 1 Stabat. Cluster_1 (beban kerja sedang) 

mendominasi, menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru memiliki jam mengajar dalam rentang 

menengah. Cluster_0 (beban kerja tinggi) juga 

memiliki jumlah guru yang cukup besar, sedangkan 

Cluster_2 (beban kerja rendah) menunjukkan 

bahwa hanya sebagian kecil guru yang memiliki 

jam mengajar rendah. 

F. Visualisasi Data Pie 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Visualisasi Data Pie 

Gambar 7 menyajikan visualisasi data pie yang 

memperlihatkan hasil klasterisasi menggunakan 

algoritma K-Means dalam analisis beban kerja guru 

di SMK Negeri 1 Stabat. Visualisasi ini membagi 

data ke dalam tiga klaster utama, yaitu: 

 Cluster 0 (beban kerja tinggi): ditampilkan 

dengan warna hijau dan mencakup 30 guru. 

 Cluster 1 (beban kerja sedang): diwakili oleh 

warna biru dengan jumlah 69 guru. 

 Cluster 2 (beban kerja rendah): digambarkan 

menggunakan warna merah dengan 20 guru. 

Dari visualisasi ini, terlihat bahwa Cluster 1 

memiliki proporsi terbesar, menunjukkan bahwa 

mayoritas guru memiliki beban kerja sedang. 

Cluster 0 menempati posisi kedua, sementara 

Cluster 2 memiliki jumlah guru paling sedikit. 

Visualisasi data pie ini membantu memberikan 

gambaran proporsi beban kerja guru secara intuitif, 

mendukung proses analisis untuk mengidentifikasi 

ketimpangan dalam distribusi jam mengajar dan 

memberikan dasar bagi perumusan strategi 

pemerataan beban kerja. 

G. Histogram Color 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Visualisasi Data Histogram Color 

 

Visualisasi dalam Gambar Histogram Color 

memperlihatkan distribusi beban jam mengajar 

guru yang telah dikelompokkan menggunakan 

algoritma K-Means ke dalam tiga klaster utama. 

Setiap klaster merepresentasikan tingkat beban 

kerja guru berdasarkan jumlah jam mengajar per 

minggu: 

 Cluster 2 (beban kerja rendah): terdiri dari 

guru dengan jumlah jam mengajar 6, 8, 9, 10, 

12, 13, 14, dan 15 jam per minggu. 

 Cluster 1 (beban kerja sedang): meliputi guru 

dengan jumlah jam mengajar 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, dan 29 jam per 

minggu. 

 Cluster 0 (beban kerja tinggi): mencakup guru 

dengan jumlah jam mengajar 30, 31, 32, 33, 

34, 35, 36, 37, 38, dan 39 jam per minggu. 

Dari histogram ini, terlihat bahwa Cluster 1 

memiliki jumlah anggota terbanyak, mencerminkan 

bahwa mayoritas guru berada pada kategori beban 

kerja sedang. Sementara itu, Cluster 2 

menunjukkan sebaran jam mengajar yang lebih 

rendah, dan Cluster 0 memuat guru dengan beban 

kerja tertinggi. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

metode K-Means Clustering, beban kerja guru di 

SMK Negeri 1 Stabat berhasil dikelompokkan ke 

dalam tiga cluster utama, yaitu beban kerja rendah, 

sedang, dan tinggi. Proses klasterisasi ini 

memanfaatkan visualisasi data melalui bar chart, 

pie chart, dan histogram, yang membantu dalam 

memahami pola distribusi beban kerja guru secara 

lebih jelas. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat variasi signifikan dalam beban kerja yang 

diterima oleh masing-masing guru, di mana 

beberapa guru memiliki jam mengajar yang jauh 

lebih tinggi dibandingkan yang lain. Temuan ini 

memberikan wawasan penting bagi pihak sekolah 

untuk mengambil langkah strategis dalam 

mengelola beban kerja guru secara lebih adil dan 

merata. Dengan demikian, sekolah dapat 

memastikan bahwa distribusi jam mengajar dan 

tanggung jawab lainnya tidak terpusat pada 
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individu tertentu saja, sehingga mencegah 

kelelahan kerja dan menjaga kualitas pengajaran. 

Rekomendasi yang diusulkan meliputi evaluasi 

rutin terhadap beban kerja guru, pemerataan jadwal 

mengajar, serta pengembangan kebijakan yang 

mendukung kesejahteraan tenaga pendidik. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan tercipta 

lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif, 

yang pada akhirnya berdampak positif pada proses 

pembelajaran di sekolah. 
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